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Abstrak 
Kabupaten Trenggalek secara administrasi mempunyai luas wilayah 1.261,40 Km2 terbagi menjadi 14 kecamatan. Dengan luas wilayah tersebut, maka Kabupaten Trenggalek sangat membutuhkan penataan sistem transportasi lokal yang baik. Hal ini dikarenakan transportasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari prasarana, sarana, dan layanan angkutan yang didukung oleh tata laksana dan sumber daya manusia membentuk suatu jaringan pelayanan. Tujuan dari studi ini adalah penyusunan konsep tataran transportasi dan rencana pengembangan sistem transportasi masa depan di Kabupaten Trenggalek. Metode penyusunan Tataran Transportasi Lokal Kabupaten Trenggalek, di lakukan proses pikir penyusunan yang terdiri dari beberapa komponen utama, antara lain Analisa Kondisi Saat Ini, Kajian Rencana Pengembangan, Prediksi Kondisi Masa Depan, Peraturan Perundangan Terkait, Konsep Penyusunan Tataran Transportasi Lokal Kabupaten Trenggalek. Dari hasil studi tersebut didapat banyak mengenai kondisi transportasi Kabupaten Trenggalek baik ditinjau dari skala nasional, wilayah dan lintas batas ataupun dari skala Kabupaten Trenggalek dan wilayah perkotaan Trenggalek. Ada beberapa hal yang harus mendapatkan perhatian khusus segera adalah pokok – pokok sebagai berikut : (a) Masalah keterpaduan rencana pengembangan transportas Kabupaten Trenggalek dengan rencana pengembangan Jawa Timur dan SWP Kediri; (b) Masalah pendanaan pembangunan prasarana transportasi; (c) Masalah peningkatan kapasitas prasarana transportasi; (d) Masalah pengamanan lahan yang nantinya akan dikembangkan sebagai prasarana transportasi; (e) Masalah manajemen aset infrastruktur transportasi Kabupaten Trenggalek; (f) Masalah regulasi terkait transportasi. Konsep rencana tindak yang dapat dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Trenggalek terbagi menjadi 3, yaitu : (1) Jangka Pendek; (2) Jangka Menengah; (3) Jangka Panjang.
Kata Kunci: transportasi, tatralok, Trenggalek.
Abstract

Trenggalek the administration has a total area of ​​1261.40 km2 divided into 14 districts. With an area of ​​the region, then Trenggalek desperate need of structuring a good local transport system. This is because transport is a system composed of infrastructure, facilities, and transportation services are supported by governance and human resources to form a service network. The purpose of this study is drafting a transport plane and plan future transport system development in Trenggalek. Method preparation of the Local Transport level Trenggalek, done in preparation thought process that consists of several main components, among others Analysis of Current Conditions, Study of the Development Plan, Predicts Future Conditions, Legislation Related, Concept Formulation Local Transport Trenggalek level. From the results of the study obtained a lot about the condition of Trenggalek transport both in terms of scale of national, regional and cross-border or on the scale of Trenggalek and urban areas Psychology. There are some things that should get special attention soon is the principal - the principal as follows: (a) The problem of integration of transportation development plan Trenggalek development plans and SWP Kediri in East Java; (b) The problem of funding transport infrastructure development; (c) Problem capacity transport infrastructure; (d) The problem of security of land which will be developed as a transport infrastructure; (e) Problem transportation infrastructure asset management Trenggalek; (f) Regulatory issues related to transportation. The concept plan of action that can be done by the government Trenggalek divided into three, namely: (1) Short-term; (2) Medium-term; (3) Long-term.
Keywords: transportation, tatralok, Trenggalek.  
PENDAHULUAN 
Kabupaten Trenggalek secara administrasi mempunyai luas wilayah 1.261,40 Km2 terbagi menjadi 14 Kecamatan yaitu Kecamatan Panggul, Munjungan, Watu limo, Kampak, Dongko, Puleh, Karangan, Gandusari, Durenan, Pogalan, Trenggalek, Tugu, Bendungan dan Suruh. Dengan luas wilayah tersebut, maka Kabupaten Trenggalek sangat membutuhkan penataan sistem transportasi lokal yang baik. Hal ini dikarenakan transportasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari prasarana, sarana, dan layanan angkutan yang didukung oleh tata laksana dan sumber daya manusia membentuk suatu jaringan pelayanan. Selain itu banyak elemen yang terkait dengan sistem transpotasi meliputi sarana, prasarana, tata guna lahan dan pergerakan yang terjadi.
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan perekonomian Kabupaten Trenggalek, maka akan terjadi pula peningkatan kebutuhan akan transportasi di Kabupaten Trenggalek. Hal ini perlu diantipasi dengan ketersediaan sarana dan prasarana dari masing-masing moda transportasi guna mewujudkan sistem pelayanan transportasi yang terpadu, aman, nyaman, tertib dan teratur, efektif dan efisien serta mewujudkan pembangunan sistem transportasi yang berkelanjutan serta terintegrasi dengan sistem transportasi wilayah dan nasional.

Dengan pertimbangkan peningkatan kebutuhan akan transportasi di Kabupaten Trenggalek maka diperlukan suatu perencanaan dan pengembangan sistem transportasi lokal Kabupaten Trenggalek, yang tertuang dalam Penyelarasan Dokumen Tataran Transportasi Lokal Kabupaten Trenggalek.
Tujuan dari studi ini adalah penyusunan konsep tataran transportasi dan rencana pengembangan sistem transportasi masa depan di Kabupaten Trenggalek.

Hasil studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk menatapkan kebijakan dalam merencanakan pembangunan sarana dan prasarana yang terarah dan tepat pada sasaran.
Kegiatan Studi Penyusunan Tataran Transportasi Lokal di Kabupaten Trenggalek, meliputi pekerjaan sebagai berikut : (1) Mengidentifikasi kondisi transportasi yang ada saat ini di Kabupaten Trenggalek; (2) Menyusun rekomendasi pengembangan sistem transportasi Kabupaten Trenggalek sesuai dengan rencana pengembangan terkait; (3) Menyusun Tataran Transportasi Lokal di Kabupaten Trenggalek.
METODE

Studi Penyusunan Tataran Transportasi Lokal Kabupaten Trenggalek, di lakukan proses pikir penyusunan yang terdiri dari beberapa komponen utama, antara lain : (a) Analisa Kondisi Saat Ini. Kegiatan analisa diawali dengan mentabulasi dan mensistematisasi fakta dan informasi tentang gambaran umum wilayah studi, kondisi penggunaan lahan, kondisi kependudukan wilayah, kondisi ekonomi, potensi pariwista kondisi sistem transportasi dan aspek lain yang mendukung pengembangan wilayah; (b) Kajian Rencana Pengembangan. Komponen pekerjaan ini ditujukan untuk mengkaji seluruh kebijakan dari studi-studi terkait. Kajian utama dilakukan terhadap RTRW dan Arah Kebijakan Transportasi Kabupaten Trenggalek serta beberapa studi terkait; (c) Prediksi Kondisi Masa Depan; (d) Peraturan Perundangan Terkait; (e) Konsep Penyusunan Tataran Transportasi Lokal Kabupaten Trenggalek.
Jangka waktu perencanaan studi ini adalah 5 ( lima ) tahun. Tahun awal perencanaan adalah 2016, sedangkan tahun akhir adalah tahun 2021.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Sistem Transportasi

Hasil analisis sistem transportasi Kabupaten Trenggalek sebagai berikut : (1) Mode Jalan (a) Jaringan jalan Kabupaten Trenggalek untuk jaringan jalan arteri primer dan kolektor primer saat ini masih dianggap mencukupi. Sedangkan untuk jaringan jalan lokal primer antar pusat Kecamatan kurang terhubung dengan baik. Untuk kebutuhan jaringan jalan dimasa depan perlu dikembangkan jaringan jalan yang dapat menghubungkan antar pusat kecamatan; (b) Saat ini dengan 14 kecamatan yang ada, Kabupaten Trenggalek mempunyai satu terminal Tipe A Trenggalek, satu terminal tipe B Durenan dan 4 terminal tipe C di Kecamatan Durenan, Munjungan, Kampak, dan Panggul. Untuk kebutuhan transportasi di masa depan perlu dikembangkan terminal tipe C di setiap pusat kecamatan; (c) Layanan angkutan pedesaan yang ada saat ini dirasa kurang, karena tidak menghubungkan dengan baik antar pusat kecamatan. Layanan angkutan pedesaan ini juga harus dapat  menghubungkan antar pusat kecamatan dengan pusat pemerintahan. (2) Moda Kereta Api. Kabupaten Trenggalek belum dilayani transportasi kereta api, layanan kereta api terdekat dapat dilayani di Kabupaten Tulungagung; (3) Moda Penyeberangan. Kabupaten Trenggalek belum dilayani transportasi penyeberangan. Transportasi penyeberangan terdekat dapat dilayani di Kota Surabaya dengan Ujung – Kamal dan di Kabupaten Banyuwangi dengan lintas Ketapang – Gilimanuk; (4) Moda Laut. Kabupaten Trenggalek belum dilayani transportasi laut. Pelabuhan laut yang ada di Kabupaten Trenggalek merupakan Pelabuhan Perikanan Prigi. Untuk keperluan transportasi masa depan perlu dikembangkan menjadi pelabuhan samudera; (5) Moda Udara.  Kabupaten Trenggalek belum dilayani transportasi udara. Bandara terdekat adalah Bandara Abdul Rahman Saleh di Kota Malang.
Prediksi Masa Depan
Prediksi Kewilayahan

Prediksi Kependudukan. Prediksi jumlah penduduk pada tahun 2018 adalah jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan Pule dan penduduk terpadat di Kecamatan Pogalan, sedangkan pada tahun 2032 adalah jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan Pule dan penduduk terpadat di Kecamatan Pogalan.
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Gambar 1. Peta Prediksi Kepadatan Penduduk tahun 2032
Prediksi Ekonomi. Prediksi nilai sektor PDRB pada tahun 2018 berasal dari sektor pertanian sedangkan pada tahun 2032 juga berasal dari pertanian.

[image: image2]
Gambar 2. Prediksi Nilai PDRB Kabupaten Trenggalek
Prediksi Penggunaan Lahan. Prediksi penggunaan lahan terbesar pada tahun 2018 dan 2032 adalah hutan negara.
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Gambar 3. Prediksi Penggunaan Lahan Kabupaten Trenggalek
Prediksi Transportasi Darat

Prakiraan Bangkitan Tarikan Perjalanan. Bangkitan perjalanan ini merupakan penjumlahan dari bangkitan perjalanan dari hotel (11,69 smp/jam), bangkitan perjalanan dari foodcoourt (3,57 smp/jam) dan bangkitan perjalanan dari minimarket (6,53 smp/jam). Untuk menghitung kinerja ruas jalan dan simpang maka arus Lalu lintas harus dinyatakan dalam jumlah satuan penumpang tiap jam atau smp/jam. Dengan pendekatan jumlah komposisi kendaraan yang diprakirakan menimbulkan bangkitan perjalanan maka didapatkan total bangkitan kendaraan sebesar 21,79 smp/jam. Sedangkan untuk tarikan perjalanan yang terjadi, diasumsikan sama dengan jumlah bangkitan perjalanan yaitu sebesar 21,79 smp/jam.
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Gambar 4. Peta Prediksi Pusat Bangkitan Tarikan Kabupaten Trenggalek
Penetapan Kelas ANDALALIN. Dengan jumlah bangkitan dan tarikan yang kurang dari 500 smp/jam puncak, dengan berdasarkan Pedoman Analisis Dampak Lalu lintas Jalan Akibat Pengembangan Kawasan Perkotaan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum maka dapat ditetapkan analisis kelas andalalin yang akan dilakukan menggunakan kelas Andalalin II atau pengembangan kawasan berskala kecil.
Analisis Kondisi Lalu Lintas Rencana
Persimpangan Durenan

Tabel 1. Arus Lalu Lintas Puncak di Persimpangan Durenan Tahun 2021
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(Q = smp/ jam)

Kaki Trenggalek - Durenan (Barat)

1248,942

Kaki Durenan (Utara)

209,142

Kaki Durenan - Tulungagung (Timur) 1300,242

Kaki Trenggalek - Watulimo (Selatan) 563,742

Total

3322,069

Kaki Simpang


Persimpangan Pasar Pon

Simpang Bendo
Tabel 2. Arus Lalu Lintas Puncak di Simpang 
Bendo Tahun 2021
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(Q = smp/ jam)

Kaki Bonderejo (Utara)

757,142

Kaki Trenggalek - Durenan (Timur)

1525,642

Kaki Bonderejo - Gandusari (Selatan) 205,342

Kaki Trenggalek - Durenan (Barat) 563,742

Total

3857,969

Kaki Simpang


Simpang Nirwana
Tabel 3. Arus Lalu Lintas Puncak di Simpang 
Nirwana Tahun 2021
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(Q = smp/ jam)

Kaki Ahmad Yani II (Utara) 

1167,942

Kaki J.A. Suprapto (Timur)

824,542

Kaki Ahmad Yani I (Selatan) 1016,442

Kaki Kapten PatiMura (Barat) 538,442

Total

3547,369

Kaki Simpang


Simpang Karangan
Tabel 4. Arus Lalu Lintas Puncak di Simpang 
Karangan Tahun 2021
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(Q = smp/ jam)

Kaki Karangan - Tugu (Utara)  1699,942

Kaki Trenggalek - karangan (Timur) 1525,642

Kaki trenggalek - Dongko (Selatan)

360,142

Kaki Kapten Patimura (Barat) 2183,942

Total 5768,969

Kaki Simpang


Simpang Sumberingin
Tabel 5. Arus Lalu Lintas Puncak di Simpang Sumberingin Tahun 2021
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(Q = smp/ jam)

Kaki Sumberingin (Utara) 388,242

Kaki Trenggalek - Karangan (Timur) 1271,842

Kaki Trenggalek - Donko (Selatan)

851,842

Kaki Kapten Patimura (Barat

1034,342

Total 3546,169

Kaki Simpang


Prediksi Transportasi Laut

Prediksi transportasi laut meliputi : (a) Rencana Tata Ruang Daerah.Rencana pembangunan Pelabuhan Prigi apabila dilihat dari peraturan daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 15 tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Trenggalek tahun 2012 – 2032 telah sesuai dan tidak bertentangan dengan RTRD pasal 29 Rencana sistem  jaringan transportasi laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf b berupa pengembangan pelabuhan pengumpul di Kecamatan Watulimo / Pelabuhan Prigi; (b) Aspek Yuridis. Peraturan pemerintahan no. 61 tahun 2009 tentang kepelabuhan. PM 31 Tahun 2006 Tentang Pedoman Dan Proses Perencanaan Pembangunan Pelabuhan Dilingkungan Kemenhub; (c) Strategi Pengembangan Pesisir Provinsi Jawa Timur. Pesisir Provinsi Jawa Timur telah ditetapkan sebagai Wilayah Pengembangan Strategis (WPS). Pusat pertumbuhan baru akan dikembangkan dipesisir selatan Jawa Timur, termasuk Pacitan, Panggul dan Kota Pelabuhan Prigi. Potensi samudra hindia dari prespektif maritim, dan pesisir selatan dari prespektif pariwisata pesisir, dan sektor agro. Jalur pantai selatan menjadi backbone korodor pesisir selatan Jawa Timur yang perlu di topang dengan keberadaan transportasi udara mengingat kontur selatan yang dominan pegunungan.
Perencanaan Sistem Satu Arah  Arus  Lalu  Lintas & Penataan Parkir Di  Kawasan Cbd Pasar Pon Trenggalek
Kesimpulan dari hasil analisis dan pemecahan permasalahan ini adalah secara keseluruhan terdapat kenaikan tingkat pelayanan ruas jalan  di kawasan Pasar Pon Trenggalek jika di berlakukan Sistim Satu Arah dan Penataan Pakir dengan pola sejajar.
Tabel 6. Penataan Parkir di Pasar Pon
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Jalan
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smp/jam
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a. Jalan 
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b. Jalan 

Dewi Sartika
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kaki parkir 
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Parkir 
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Jam & 
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- -
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Sistim Satu Arah dan 

Penataan Parkir


Saran untuk pemecahan permasalahan ini adalah sebagai berikut : (a) Dengan memperhatikan kondisi saat ini maupun kondisi perencanaan, maka perlu segera di tetapkan Rekayasa Lalu Lintas dengan Sistem Satu Arah dan Penataan Parkir di kawasan Pasar Pon tersebut; (b) Langkah penting yang juga harus dilakukan adalah sosialisasi sebagaimana diatur dalam pasal 31 Peraturan pemerintah no 43 Tahun 1993 yang berbunyi: Pemasangan rambu-rambu lalu lintas, marka jalan dan atau alat pemberi isyarat lalu lintas, harus diselesaikan paling lama 60 hari sejak tanggal larangan dan atau perintah diumumkan dalam berita negara dan atau berita daerah. Serta dinyatakan bahwa rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan atau alat pemberi isyarat lalu lintas mempunyai kekuatan hukum setelah 30 hari sejak tanggal pemasangan sebagai waktu untuk sosialisasi; (c) Untuk penertiban selama sosialisasi perlu adanya penempatan petugas untuk pengawasan dan penegakan peraturan serta pengawasan dan penertiban secara berkala setelah rekayasa lalu lintas tersebut berjalan.
Prinsip Pengembangan
Prinsip pengembangan disini adalah pengembangan jaringan infrastuktur maupun pelayaran transportasi. Dibawah ini disampaikan beberapa hal harus menjadi acuan bagi pengembangan jaringan transportasi di Kabupaten Trenggalek.

Prinsip Pengembangan adalah : (a) Mendukung perkembangan dan pengembangan wilayah; (b) Menstimulasikan kawasan terbelakang; (c) Intregrasi antar kecamatan secara sistematik; (d) Intregrasi Kabupaten Trenggalek dengan Kabupaten lain di sekitarnya; (e) Intregasi Kabupaten Trenggalek dengan wilayah SWP kediri dan sekitarnya dan Jawa Timur; (f) Konsep intregated transport/multimoda transport.
Pengembangan Tataran Nasional, Wilayah Dan Lintas Batas

Pengembangan tataran nasional, wilayah dan lintas batas meliputi : (a) Pengembangan layanan AKDP dan lintas batas untuk memenuhi kebutuhan akan layanan angkutan umum di masa depan; (b) Pengembangan lintas angkutan barang nasional dan wilayah dilewatkan melalui jalan arteri primer dan jalan kolektor primer; (c) Pengembangan jalan perkotaan berupa penetapan fungsi jalan. Untuk itu diperlukan standar geometrik berupa fungsi jalan. Untuk fungsi jalan arteri primer, direncanakan terdapat dua standar tipikal penampang jalan. Yang pertama yaitu ruas jalan arteri primer dengan menggunakan frontage road.Yang ke dua yaitu ruas jalan arteri primer tanpa menggunakan frontage road;   (d) Arah pengembangan terminal angkutan umum nasional dan wilayah untuk Kabupaten Trenggalek adalah peningkatan sub terminal Trenggalek menjadi terminal tipe A; (e) Pengembangan jalur kereta api skala nasional, wilayah dan lintas batas adalah menghidupkan kembali jalur rel mati dari Kabupaten Ponorogo – Kabupaten Madiun; (f) Pengembangan transportasi moda laut adalah dengan pengembangan Pelabuhan Kawasan Selatan; (g) Pengembangan transportasi moda udara skala nasional, wilayah dan lintas batas adalah pengembangan Bandara Pacitan.
Pengembangan Tataran Kabupaten Trenggalek

Transportasi Moda Jalan

Pengembangan Angkutan Pendesaan. Pengembangan layanan angkutan pedesaan untuk memenuhi kebutuhan akan layanan angkutan pedesaan di masa depan.
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Gambar 5. Peta Arah Pengembangan Layanan Angkutan Pedesaan Kabupaten Trenggalek
Pengembangan Jaringan Lintas Angkutan Barang. Pengembangan lintas angkutan barang Kabupaten Trenggalek adalah dengan mengembangkan lintas angkutan barang melalui jalan arteri primer dan jalan kolektor primer. Selain itu membatasi lintas angkutan barang masuk wilayah perkotaan Trenggalek. Berdasarkan SK Rute (Jaringan Lintas) Dalam Kabupaten Trenggalek nomor 551.1/414/406.026/2012 tanggal 14 Juni 2012 akan diaktifkan kembali Jaringan Lintas Angkutan Barang dengan rute Jarakan – Karangan – Nglongsor.
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Gambar 6. Peta Pengembangan Jaringan Lintas Angkutan Barang Kabupaten Trenggalek
Pengembangan Jaringan Jalan. Arah pengembangan jaringan jalan transportasi Kabupaten Trenggalek diarahkan pada pengembangan jaringan lintas selatan dan pengembangan Jalan Sirip. Pengembangan jaringan jalan antar pusat kecamatan diarahkan untuk menciptakan jalan penghubung antar kecamatan dengan lebar 2x3 m dengan perkerasan aspal beton. Selain itu dikembangkan jaringan jalan untuk membatasi lintas bus masuk wilayah perkotaan Trenggalek. Dan juga penambahan jalan propinsi yaitu Jalan Karangan – Nglongsor – Tugu.
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Gambar 7. Peta Arah Pengembangan Jaringan Jalan Kabupaten Trenggalek
Pengembangan Terminal Kabupaten Trenggalek. Arah pengembangan terminal angkutan umum Kabupaten Trenggalek adalah peningkatan terminal Trenggalek  menjadi terminal tipe A dan dikembangkannya terminal tipe C di tiap – tiap kecamatan. Lokasi terminal meliputi: (a) Pengembangan terminal penumpang Tipe B berada di Prigi Kecamatan Watulimo; (b) Pengembangan terminal penumpang Tipe C berada di Kecamatan Munjungan; (c) Pengembangan terminal penumpang Tipe C berada di Kecamatan Bendungan
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Gambar 8. Peta Arah Pengembangan Terminal Kabupaten Trenggalek
Rekayasa Lalu Lintas. Dengan adanya rencana pengembangan jaringan transportasi, maka perlu dikembangkan pula rekayasa lalu lintas Kabupaten Trenggalek. Arah pengembangan rekayasa lalu lintas Kabupaten Trenggalek adalah dengan pemasangan traffich light di berbagai persimpangan.
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Gambar 9. Peta Arah Pengembangan Rekayasa Lalu Lintas Kabupaten Trenggalek
Transportasi Moda Laut

Pengembangan transportasi moda laut Kabupaten Trenggalek adalah dengan pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi. Untuk menunjang pengembangan Pelabuhan Prigi maka dibangun Smart Compact City di Watulimo.
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Gambar 10. Peta Arah Pengembangan Pelabuhan Nusantara Prigi Kabupaten Trenggalek
Pengembangan Tataran Wilayah Perkotaan Trenggalek

Pengembangan Jaringan Jalan Nasional
Arah pengembangan jaringan jalan wilayah perkotaan Trenggalek diarahkan pada pengembangan jaringan jalan lingkar wilayah perkotaan Trenggalek. Selain itu ada penambahan jalan propinsi : (a) Jalan Ahmad Yani (utara Alon – alon Kabupaten Trenggalek) ke Utara – Jalan Supriyadi -  Jalan Trenggalek  Bendungan. (b) Jalan Basuki Rachmad -  Jalan Patimura – Jalan Jagung Suprapto – Jalan Kanjeng Jimat – Jalan Raya Bendorejo
Terminal Trenggalek yang ada saat ini dirasa masih memungkinkan kondisinya dan dirasa belum perlu untuk ditingkatkan dalam jangka waktu lima belas (15) tahun kedepan.
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Gambar 11. Peta Arah Pengembangan Jaringan Jalan Dan Terminal Wilayah Perkotaan Trenggalek
Pengembangan Rekayasa Lalu Lintas
Pengembangan rekayasa lalu lintas wilayah perkotaan Trenggalek adalah dengan pemasangan beberapa traffic light di dalam wilayah perkotaan Trenggalek. Serta penataan parkir di kawasan CBD Pasar Pon Trenggalek.
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Gambar 12. Konsep Pengembangan Rekayasa Lalu Lintas Wilayah Perkotaan Trenggalek
Arah Pengembangan Aspek Lain

Jaringan Jalan Terkait Pariwisata
Obyek wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek sangat potensial untuk dikembangkan. Oleh sebab itu arah pengembangan jaringan jalannya diarahkan pula pada pengembangan jaringan jalan pariwisata. Pengembangan jaringan jalan terkait pariwisata diarahkan pada terhubungnya dengan baik antar lokasi obyek wisata, jaringan jalan yang dapat dilalui bus pariwisata dan penyediaan lahan parkir yang memindai di masing – masing lokasi pariwisata. Untuk menambah tujuan lokasi pariwisata, maka dibangun Anjungan Cerdas Bendungan Nglinggis di Kecamatan Tugu yang berfungsi sebagai rest area yaitu sebagai tempat pemberhentian kendaraan pribadi dan umum serta pembangunan stand budaya, jaringan internet dan stand wisata.
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Gambar 13. Peta Arah Pengembangan Jaringan Jalan Pariwisata Kabupaten Trenggalek
Jaringan Jalan Terkait Pertambangan
Hasil pertambangan Kabupaten Trenggalek sangat potensial untuk dikembangkan. Oleh sebab itu arah pengembangan jaringan jalannya diarahkan pula pada pengembangan jaringan jalan terkait hasil tambang. Pengembangan jaringan jalan terkait hasil tambang diarahkan pula terhubungnya dengan baik antar lokasi tempat pertambangan, jaringan jalan yang dapat dilalui truk dengan ukuran besar dan penyediaan lahan parkir yang memadai di masing – masing lokasi tempat pertambangan.
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Gambar 14. Peta  Arah Pengembangan Jaringan Jalan Pertambangan Kabupaten Trenggalek
Utilitas Utama
Arah pengembangan utilitas utama Kabupaten Trenggalek adalah penanganan saluran utilitas, listrik dan telepon untuk ditanam di dalam tanah. Pengembangan ini dengan alasan, bahwa apabila tidak ditanam dijalan. Konsep penanganan saluran utilitas, listrik dan telepon adalah saluran utilitas berada tepat di sebelah taman trotoar atau instalali listrik dan telepon berada tepat di sebelah taman trotoar.
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Gambar 15. Konsep Penanganan Saluran Utilitas, Listrik Dan Telepon
PENUTUP

Simpulan

Dari hasil studi tersebut didapat banyak mengenai kondisi transportasi Kabupaten Trenggalek baik ditinjau dari skala nasional, wilayah dan lintas batas ataupun dari skala Kabupaten Trenggalek dan wilayah perkotaan Trenggalek. Ada beberapa hal yang harus mendapatkan perhatian khusus segera adalah pokok – pokok sebagai berikut : (1) Masalah keterpaduan rencana pengembangan transportas Kabupaten Trenggalek dengan rencana pengembangan Jawa Timur dan SWP Kediri; (2) Masalah pendanaan pembangunan prasarana transportasi; (3) Masalah peningkatan kapasitas prasarana transportasi; (4)Masalah pengamanan lahan yang nantinya akan dikembangkan sebagai prasarana transportasi; (5)Masalah manajemen aset infrastruktur transportasi Kabupaten Trenggalek; (6)Masalah regulasi terkait transportasi.
Saran

Dari uraian temuan pokok masalah transportasi Kabupaten Trenggalek, maka ada beberapa konsep rencana tindak yang dapat dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut : (1) Jangka Pendek. Pembangunan Smart Compact City di Watulimo. Perencanaan Rusun di Watulimo yang dikhususkan untuk nelayan.
Pengembangan akses transportasi menuju Watulimo untuk mempermudah menuju Pelabuhan Prigi. Pembuatan ANDALALIN untuk pengembangan akses transportasi menuju Watulimo. Perubahan status jalan berdasarkan Kepmen PU. Rute Watulimo – Durenan menjadi Jalan Nasional. Rute Trenggalek – Ponorogo menjadi Jalan Nasional. Perubahan jalur Pogalan menuju Kecamatan Trenggalek menjadi Jalan Provinsi. Perencanaan jalur Kecamatan Trenggalek arah utara menuju Selingkar Wilis. Perencanaan jalur Kecamatan Karangan menuju Kecamatan Tugu. Perencanaan jalur Tunggal Rogo Mandiri yaitu dari Tulungagung, Trenggalek, Ponorogo, Madiun, Nganjuk dan Kediri. Perencanaan kawasan CBD Pasar Pon menggunakan sistim satu arah. Perencanaan jalur alternatif menuju Pasar Pon. Penentuan 12 simpang yang utama sebagai prioritas di Kabupaten Trenggalek. Perencanaan angkutan pelajar gratis dengan rute yang sama dengan rute angkutan umum saat ini. Penetapan kelas jalan baru berdasar data jaringan jalan dan kelas jalan yang lama. Pemberian rambu pada jalan berdasarkan kelas jalan serta kajian ruas jalan (LHR). Pengamanan lahan yang akan dikembangkan untuk pelebaran jalan. Pengembangan jalur kolektor. Berdasarkan Keputusan Menteri 2016 terdapat beberapa jalan yang berubah fungsi menjadi jalan kabupaten, jalan propinsi dan jalan nasional. Pengembangan terminal tipe C di pusat-pusat kecamatan. Pengamanan lahan yang akan dikembangkan sebagai jalan lintas selatan dan wilayah pengembangan pelabuhan perikanan Prigi; (2) Jangka Menengah. Perencanaan pembangunan Jalan Selingkar Wilis. Diharapkan pengembangan jalan maksimal 10%. Perencanaan pembangunan Jalan Prigi – Blitar – Malang. Perencanaan pembangunan Bendungan Wilis. Pengembangan jaringan jalan antar pusat kecamatan. Pengembangan jaringan jalan lingkar wilayah perkotaan. Pembangunan Anjungan Cerdas Bendungan Nglinggis Kecamatan Tugu. Pada Anjungan Cerdas dibangun rest area yang berfungsi sebagai tempat pemberhentian kendaraan pribadi dan umum serta pembangunan stand budaya, jaringan internet dan stand wisata; (3) Jangka Panjang. Pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi menjadi Pelabuhan Samudra. Perencanaan pertambahan dermaga dengan mempertimbangkan akses menuju dermaga lain. Perencanaan pelabuhan barang serta merencanakan lokasi pelabuhan antara Munjungan dan Panggul. Perencanaan Kabupaten Trenggalek pada masa yang akan datang menghadap ke selatan. Perencanaan pembangunan Bendungan Bagong dan Bendungan Kampak. Pengembangan jalur kereta api Tulungagung – Trenggalek. Revitalisasi jalur kereta api di Trenggalek karena terdapat jalur kereta api di Kecamatan Tugu. Perencanaan jaringan intermoda serta perencanaan moda transportasi. Pengembangan Jalan Lintas Selatan.
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